ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Program Standar Kecakapan Ubudiyah dan
Akhlakul Karimah Dalam Menginternalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
di MAN 2 Kediri Jawa Timur” ini ditulis oleh Salma Mairizza Zulfa, NIM.
126201211073, dengan pembimbing Dr. Annas Ribab Sibilana, M.Pd.I.

Kata Kunci : Internalisasi Nilai, Pendidikan Agama Islam, Program SKUA.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya etika sosial yang
menyebabkan terjadinya penyimpangan di kalangan pelajar. Media banyak
menyorot peserta didik yang memperlihatkan karakter tidak pantas dan tidak sesuai
dengan norma agama di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan, khususnya madrasah untuk
tidak hanya menekankan aspek intelektual, tetapi juga memperkuat pendidikan
karakter dan spiritual melalui internalisasi nilai-nilai agama Islam. Lembaga
pendidikan harus memasukkan materi-materi keagamaan dalam bentuk pengajaran
di kelas maupun diluar kelas melalui program keagamaan. Salah satunya seperti
program SKUA (Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah) yang
dilaksanakan dalam rangka menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam.
Internalisasi nilai merupakan upaya strategis untuk menanamkan nilai-nilai
spiritual dan moral ke dalam diri peserta didik secara menyeluruh.

Fokus dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses transformasi nilai-
nilai pendidikan agama Islam melalui program SKUA di MAN 2 Kediri?, 2)
Bagaimana proses transaksi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui program
SKUA di MAN 2 Kediri?, 3) Bagaimana proses transinternalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam melalui program SKUA di MAN 2 Kediri?. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses transformasi, proses transaksi,
dan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui program SKUA
di MAN 2 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan lokasi penelitian di
MAN 2 Kediri. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi (triangulasi sumber dan triangulasi teknik) dan ketekunan
pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Proses transformasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam di MAN 2 Kediri dilaksanakan melalui program SKUA
yang dilengkapi dengan buku pedoman dan guru pengampu untuk membantu
berjalannya program tersebut. Nilai-nilai agama Islam yang diinternalisasikan
dalam program SKUA di MAN 2 Kediri meliputi nilai ibadah (ubudiyah) dan nilai
akhlakul karimah. 2) Proses transaksi nilai-nilai pendidikan agama Islam di MAN
2 Kediri berlangsung secara interaktif antara guru dengan peserta didik melalui
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kegiatan-kegiatan keagamaan yang terintegrasi dengan program SKUA, seperti
berdo’a sebelum pelajaran dimulai, tadarus pagi, sholat berjamaah, dan praktik
khitobah. Transaksi nilai dilakukan melalui berbagai metode, yaitu ceramah,
hafalan, dan Uswah atau pemberian contoh. Sekolah berperan untuk menyediakan
fasilitas yang menunjang pelaksanaan program SKUA, seperti tempat sholat,
tempat wudhu, al-Qur’an, dan laboratorium PAI yang dilengkapi dengan alat peraga
pembelajaran. 3) Proses transinternalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
melalui program SKUA di MAN 2 Kediri menunjukkan bahwa secara umum dalam
proses ini, telah terjadi perubahan positif pada perilaku dan kesadaran religius
peserta didik, seperti meningkatnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
keagamaan, sikap sopan santun dalam interaksi sehari-hari dan adanya
perkembangan karakter.
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ABSTRACT

This thesis, titled "Implementation of Ubudiyah and Akhlakul Karimah
Competency Standards Program (SKUA) for Internalization Islamic Religious
Education Values at MAN 2 Kediri East Java," was written by Salma Mairizza
Zulfa, NIM. 126201211073, with supervisor Dr. Annas Ribab Sibilana, M.Pd.I.

Keywords: Value Internalization, Islamic Religious Education, SKUA Program.

This research is motivated by the decline in social ethics which leads to
deviations among students. The media has highlighted many students who display
inappropriate character and behavior that do not conform to religious norms both
within and outside the school environment. This condition demands that
educational institutions, especially madrasahs, not only emphasize intellectual
aspects but also strengthen character and spiritual education through the
internalization of Islamic religious values. Educational institutions must
incorporate religious materials in the form of in-class and out-of-class instruction
through religious programs. One such program is the SKUA (Ubudiyah and
Akhlakul Karimah Competency Standards) program, which is implemented to
instill Islamic religious education values. Value internalization is a strategic effort
to instill spiritual and moral values comprehensively into students.

The focus of this research is 1) How is the process of transforming Islamic
religious education values through the SKUA program at MAN 2 Kediri?, 2) How
is the process of transacting Islamic religious education values through the SKUA
program at MAN 2 Kediri?, 3) How is the process of trans-internalizing Islamic
religious education values through the SKUA program at MAN 2 Kediri?. The
purpose of this research is to describe the process of transformation, the process of
transaction, and the process of internalization of Islamic religious education values
through the SKUA program at MAN 2 Kediri.

This research uses a qualitative approach with a descriptive research type.
The methods used in data collection are observation, interviews, and
documentation, with the research location at MAN 2 Kediri. Data analysis
techniques use data reduction, data presentation, and verification or drawing
conclusions. Meanwhile, to check the validity of the data, triangulation (source
triangulation and technique triangulation) and persistent observation was used.

The research results show that 1) The process of transforming Islamic
religious education values at MAN 2 Kediri is carried out through the SKUA
program, which is equipped with a guidebook and supervising teachers to help the
program run. The Islamic religious values internalized in the SKUA program at
MAN 2 Kediri include worship values (ubudiyah) and noble character values
(akhlakul karimah). 2) The process of transacting Islamic religious education values
at MAN 2 Kediri takes place interactively between teachers and students through
religious activities integrated with the SKUA program, such as praying before
lessons begin, morning tadarus (Quran reading), congregational prayers, and
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khitobah (public speaking) practice. Value transactions are carried out through
various methods, namely lectures, memorization, and Uswah (providing examples).
The school plays a role in providing facilities that support the implementation of
the SKUA program, such as prayer rooms, ablution areas, the Qur'an, and a PAI
(Islamic Religious Education) laboratory equipped with learning aids. 3) The
process of trans-internalizing Islamic religious education values through the SKUA
program at MAN 2 Kediri shows that, in general, in this process, positive changes
have occurred in students' behavior and religious awareness, such as increased
student involvement in religious activities, polite attitudes in daily interactions, and
character development.
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